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ABSTRAK 

 

Skripsi dengan judul “Penerapan Standar Akuntansi Keuangan Entitas 

Mikro Kecil Menengah Untuk Meningkatkan Kualitas Laporan Keuangan Pada 

Usaha Bambu Indah Craft Trenggalek” ini ditulis oleh Liyonie Elyadhita, NIM 

17403163121, Jurusan Akuntansi Syariah, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Institut 

Agama Islam Negeri Tulungagung, dengan Pembimbing Dyah Pravitasari, S.E., 

M.S.A. 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh keingintahuan peneliti mengenai 

laporan keuaangan usaha Bambu Indah Craft Trenggalek, sudahkah 

memperhatikan dan menerapkan standar yang berlaku dalam pembuatan laporan 

keuangan berupa SAK EMKM. Dan peneliti ingin mengetahui kendala dalam 

menerapkan standar tersebut. 

Fokus penelitian pada penelitian ini adalah: (1) Laporan keuangan pada 

Usaha Bambu Indah Craft sebelum menerapakan SAK EMKM. (2) Laporan 

keuangan pada Usaha Bambu Indah Craft sesudah menerapkan SAK EMKM. (3) 

Kendala dan solusi dalam penerapan SAK EMKM 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan jenis penelitian 

deskriptif. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara, 

observasi, dan dokumentasi. Teknik analisis data dengan langkah-langkah: (1) 

Pengumpulan data, (2) Reduksi data, (3) Penyajian data, dan (4) Penarikan 

kesimpulan. 

Hasil dalam penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) Bambu Indah Craft 

Trenggalek belum menerapkan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro Kecil 

Menengah (SAK EMKM). (2) Peneliti mencoba untuk membantu dalam 

menyusun laporan keuangan yang sesuai dengan standar yang berlaku. Dimulai 

dari penjurnalan, buku besar, neraca saldo sebelum penyesuaian, jurnal 

penyesuaian, neraca lajur, jurnal penutup, laporan posisi keuangan, laporan harga 

pokok produksi, laporan laba rugi, laporan perubahan modal, dan catatan atas 

laporan keuangan, berupa informasi tambahan untuk menggambarkan secara 

umum usaha. (3) Kendala yang dialami pemilik dalam menerapkan SAK EMKM 

tersebut yaitu ketidaksiapan pemilik dalam menerapkan laporan keuangan yang 

sesuai dengan SAK EMKM. Keterbatasan waktu dalam belajar dan melakukan 

pencatatan secara rutin. Serta belum mampu untuk memperkerjakan tenaga ahli. 

Dan sebagai solusi, diharapkan pemilik Bambu Indah craft mencoba untuk 

mempelajari perihal laporan keuangan juga SAK EMKM dan mengikuti 

sosialisasi tentang SAK EMKM. 
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ABSTRACT 

 

Thesis with the title “Implementation of Financial Accounting Standard of 

Small Micro and Medium Entities (SAK EMKM) to Improve the Quality of 

Financial Statements at Bambu Indah Craft Trenggalek”was written by Liyonie 

Elyadhita, NIM. 17403163121, Department of Sharia Accounting, Faculty of 

Economics and Islamic Business, Tulungagung State Islamic Institute, Guided by 

Dyah Pravitasari, SE., M.S.A. 

This research is motivated by researcher’s curiosity about the financial 

statements of the Bambu Indah Craft Trenggalek business, have they paid 

attention and applied the applicable standards in making financial statements in 

the form of SAK EMKM. And researchers want to know the constraints in 

applying these standards. 

The research focus in this research are: (1) How the financial statement on 

the Bambu Indah Craft business before applying the standard? (2) How the 

financial statement on the Bambu Indah Craft business after applying the 

standard? (3) What are the constraints and solution in applying the standard? 

The research used qualitative method with descriptive research type. Data 

collection techniques are observation, interviews, and documentation. Data 

analysis techniques with four steps: (1) Data collection, (2) Data reduction, (3) 

Data presentation, and (4) data analysis and drawing conclusion. 

The results in this study indictate that: (1) Bambu Indah Craft Trenggalek 

has not impemented the Financial Accounting Standard of Small Micro and 

Medium Entities (SAK EMKM). (2) Researcher’s try to help in preparing 

financial statements in accordance with applicable standards. (3) The obstacle 

experienced by the owner in implementing the SAK EMKM in the owner’s 

unpreparedness in applying the financial statements. And have not been able to 

hire experts. And as a solution, it is hoped that the owner’s of Bambu Indah Craft 

try to learn about financal reports as well as SAK EMKM and take part in the 

sicialization about SAK EMKM. 
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